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                    BAB V 

                PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penelitian lakukan maka 

dapat di tarik kesimpulan mengenai Proses Penyelesaian Sengketa Menurut 

Masyarakat adat Wehali atau Wesei Wehali adalah sebagai berikut: 

a) Masyarakat adat Wesei Wehali mempercayai Fukun sebagai hakim 

perdamaian, maupun imam dan orang tengah dalam proses penyelesaian 

sengketa, sehingga mampu memimpin tiap-tiap suku yang ada, baik itu 

masalah pertikaian suami istri, perceraian, perkawinan, kematian, maupun 

sampai pada pembagian warisan dan permasalahan warisan, merupakan 

tanggung jawab kepala adat Fukun dan laki-laki tetua adat Bei Sia. 

b) Dalam proses penyelesaian sengketa warisan yang mengunakan budaya 

Sebete Seladi biasanya Fukun akan mengumpulkan semua pihak keluarga, 

dan kedua belah pihak yang bersengketa, setelah itu permasalahan akan 

dibahas bersama-sama dihadapan forum musyawarah Labis Leten dan 

Fukun akan mengambil keputusan akhir dan jalan keluar terhadap masalah 

warisan tersebut. 

c) Berdasarkan adat Wesei Wehali yang berhak sepenuhnya atas warisan 

tersebut adalah Nenek Elisabet Luruk, dia yang masih hidup dan 

mempunyai garis keturunan yang sah dari orangtuanya yang sudah 

meninggal dunia, kemudian untuk Mama Quinta Hoar Atok tidak bisa 

untuk memiliki warisan tersebut dikarenakan Nenek Elisabet Luruk yang 
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masih hidup dan mempunyai hak sepenuhnya atas tanah tersebut. Sehingga 

pada keputusan akhirnya tetap Mama Quinta Hoar Atok tidak bisa 

memiliki warisan tersebut. 

5.2 Saran 

  Ada pun beberapa saran yang bisa di jadikan pertimbangan dalam proses 

penyeleasian sengketa yang melibatkan lembaga adat dan masyarakat hukum adat 

agar bisa mendalami aturan hukum adat yang berlaku sehingga tidak terjadi lagi 

sengketa dalam kehidupan masyarakat kedepannya. 

a) Hendaknya Fukun dan Bei Sia harus lebih tegas dalam mengatasi 

permasalahan adat dan menjalankan perannya sebagai hakim perdamaian 

atau penengah, yang dalam artinya penyelesaian ini masih bersifat lisan 

dan terbuka sehingga permasalahan adat ini mudah dilakukan sehingga 

kurang tegas untuk kedua belah pihak agar dapat diselesaikan dengan baik 

tanpa ada pertikaan antara pihak keluarga sendiri. 

b) Agar masyarakat adat Wehali bisa mempercayai peran Ketua Adat Fukun, 

Tetua adat Bei Sia dalam proses penyelesaian sengketa warisan yang 

berhubungan dengan keluarga maupun masyarakat lainnya sehingga tidak 

terjadi lagi konflik atau pertikaian. 
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